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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses logika terbentuknya Gerakan Sosial

#NoRoomForRacism yang dilakukan oleh para atlet IBL. Gerakan ini dapat dikatakan sebagai gerakan

pertama yang dilakukan dalam lingkup Indonesian Basketball League terlebih kasus yang terjadi adalah

kasus dalam liga sendiri. Studi terdahulu menyatakan bahwa olahraga adalah salah satu lingkup atau bidang

yang sering dianggap tidak politis, namun nyatanya olahraga adalah lingkup yang baik dalam segi

perjuangan atau perlawanan atas diskriminasi. Keberagaman dan keadilan hadir bagi masyarakat untuk

berkompetisi untuk menunjukkan kesetaraan di lingkup yang kompetitif. Selanjutnya, studi terdahulu juga

menyatakan bahwa sudah melakukan beberapa gerakan untuk melawan rasisme dan dilakukan baik secara

langsung maupun secara daring melalui media sosial dalam pelaksanaannya. Lalu, studi ini membawa

kebaharuan dengan melakukan analisis aksi konektif pada aksi yang dilakukan di lingkup olahraga di

Indonesia khususnya olahraga basket. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik

wawancara mendalam dan juga observasi secara daring kepada aktor-aktor gerakan #NoRoomForRaicsm di

media sosial instagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan #NoRoomForRacism merupakan

sebuah gerakan yang terjadi secara dinamis tanpa koordinasi oleh struktur tertentu. Gerakan yang

menggunakan teknologi sosial berupa instagram ini membuatnya menjadi sebuah gerakan yang luas dan

aksesibel bagi publik. Selanjutnya, opini dan ekspresi aktor menunjukkan bahwa aksi rasisme yang terjadi

antara Restu Dwi Purnomo terhadap Austin Mofunanya adalah sebuah hal yang salah dan tidak terpuji. Aksi

#NoRoomForRacism juga tidak mendapatkan moderasi dari pihak petinggi setiap tim yang menyebabkan

opini setiap tim adalah opini personal yang terjadi secara kolektif.

......

This research aims to understand the logical formation process of the #NoRoomForRacism Social

Movement conducted by IBL athletes. This movement can be considered the first of its kind within the

scope of the Indonesian Basketball League, particularly given that the incident occurred within the league

itself. Previous studies state that sports are often regarded as apolitical fields; however, in reality, sports are

an excellent arena for the struggle or resistance against discrimination. Diversity and justice are present for

society to compete and demonstrate equality in a competitive environment. Furthermore, previous studies

also indicate that several movements have been undertaken to combat racism, both directly and online

through social media in their implementation. This study brings novelty by analyzing connective action in

the context of sports movements in Indonesia, specifically basketball. This research employs a qualitative

approach with in-depth interview techniques and online observation of #NoRoomForRacism movement

actors on Instagram. The findings show that the #NoRoomForRacism movement is a dynamic movement

without coordination by a specific structure. The movement, which utilizes social technology in the form of

Instagram, makes it broad and accessible to the public. Additionally, the opinions and expressions of the
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actors indicate that the racist act between Restu Dwi Purnomo and Austin Mofunanya is wrong and

disgraceful. The #NoRoomForRacism movement also did not receive moderation from senior team officials,

making each team's opinion a personal opinion that occurs collectively.


